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Abstract. PT PLN (Persero) is required to improve service speed and distribution system reliability by optimizing 

the performance of the Live Line Maintenance (PDKB) Team, which maintains the network without power 

interruptions. This study analyzes the increase in the work productivity of the PDKB Team through the 

utilization of an innovative tool, the Temporary Hanger 20 kV, during pole insertion and medium-voltage 

network construction repair tasks. Results from 12 analysis instances in the UP3 Sidoarjo working area 

show that working time was reduced from 2 hours to 1.5 hours and from 3 hours to 2 hours per task. Within 

a 6-hour workday, the conventional method completes 2–3 tasks, whereas the Temporary Hanger enables 

completion of 3–4 tasks, accompanied by a reduction in SAIDI to 0.25148233 hours/customer. 

Keywords - Energy Savings, Live-Line Maintenance (PDKB), Productive Work, Temporary Hanger 20 kV. 

Abstrak. PT PLN (Persero) dituntut meningkatkan kecepatan pelayanan dan keandalan sistem distribusi melalui 

optimalisasi kinerja Tim PDKB yang memelihara jaringan tanpa pemadaman. Penelitian ini menganalisis 

peningkatan produktivitas kerja Tim PDKB melalui pemanfaatan alat inovasi Temporary Hanger 20 kV 

pada pekerjaan sisip tiang dan perbaikan konstruksi jaringan tegangan menengah. Hasil dari 12 kali 

analisis di wilayah kerja UP3 Sidoarjo menunjukkan waktu kerja berkurang dari 2 jam menjadi 1,5 jam 

dan dari 3 jam menjadi 2 jam per pekerjaan. Dalam 6 jam kerja, metode konvensional menyelesaikan 2–3 

pekerjaan sedangkan Temporary Hanger 3–4 pekerjaan, disertai penurunan SAIDI menjadi 0,25148233 

jam/pelanggan. 

 

Kata Kunci - Energi Terselamatkan, Produktivitas PDKB, Temporary Hanger 20KV, Tim PDKB  

 

I. PENDAHULUAN 

 
Pergeseran paradigma global menuju keberlanjutan telah menempatkan energi terbarukan sebagai pilar utama 

dalam pemenuhan kebutuhan listrik masa depan. Di tengah meningkatnya kesadaran akan perubahan iklim, integrasi 

sumber energi bersih menjadi keharusan untuk mengurangi ketergantungan pada bahan bakar fosil [1], [2]. Namun, 

transisi ini membawa tantangan tersendiri bagi penyedia layanan tenaga listrik, di mana stabilitas jaringan dan 

kontinuitas pasokan harus tetap terjaga meskipun karakter sumber energi terbarukan cenderung intermiten. Kondisi 

ini menuntut kesiapan infrastruktur distribusi yang lebih tangguh dan adaptif terhadap dinamika beban yang semakin 

kompleks. 

Seiring dengan hal tersebut, kondisi masyarakat modern saat ini menunjukkan tren konsumsi energi yang 

terus melonjak secara signifikan [3], [4]. Digitalisasi di segala lini kehidupan, pertumbuhan kawasan industri, serta 

masifnya penggunaan perangkat elektronik rumah tangga menyebabkan permintaan energi listrik mencapai titik 

tertinggi. Listrik telah menjadi urat nadi bagi produktivitas ekonomi dan kenyamanan sosial, sehingga masyarakat 

menjadi sangat sensitif terhadap gangguan pasokan [5], [6]. Oleh karena itu, setiap aktivitas pemeliharaan jaringan 

harus dilakukan dengan strategi yang sangat efisien demi meminimalisir waktu padam. 

Dalam merespons kebutuhan energi yang masif dan krusial tersebut, PT PLN hadir sebagai perusahaan listrik 

berskala nasional yang ada di Indonesia [7]. Permohonan dan tuntutan akan banyaknya pasokan energi listrik dari 

pelanggan terus meningkat mengingat banyaknya peralatan saat ini yang menggunakan sumber energi dari listrik 

[8], [9]. Selain tuntutan akan pasokan yang harus tersedia, PT PLN juga harus dapat menjaga kualitas dan 
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pelayanan. Menjaga kualitas dapat dilakukan dengan rutin melakukan pemeliharaan jaringan distribusi untuk 

mencegah dari kerusakan [10], [11]. Meningkatkan pelayanan dapat dilakukan dengan menjaga agar listrik tidak 

sering padam dan percepatan akan permohonan pasang baru dapat dengan segera dilakukan [12], [13]. 

Dalam menghadapi tuntutan diatas, PT PLN sudah memiliki tim khusus yakni Tim PDKB. Tim PDKB 

merupakan unit kerja yang bertugas untuk melakukan pemeliharaan sistem kelistrikan tanpa memadamkan aliran 

listrik dan sering membantu untuk percepatan pelayanan kepada pelanggan yang akan melakukan pasang baru atau 

tambah daya [14]. Dari waktu ke waktu, Tim PDKB harus dapat meningkatkan produktivitas kerja tanpa 

mengabaikan keselamatan dalam bekerja [15].  

Namun demikian, dalam pelaksanaan pekerjaan di lapangan, Tim PDKB masih menghadapi berbagai 

kendala, khususnya pada pekerjaan sisip tiang pada jaringan tegangan menengah 20 Kv [16]. Proses pengerjaan 

yang masih menggunakan metode konvensional cenderung membutuhkan waktu lebih lama, tingkat kesulitan yang 

tinggi, serta peralatan yang lebih banyak. Kondisi ini berdampak pada menurunnya produktivitas kerja tim serta 

berpotensi menghambat target pelayanan, seperti percepatan penyambungan baru maupun pemeliharaan jaringan. 

Selain itu, keterbatasan alat bantu kerja yang optimal juga dapat mempengaruhi efisiensi waktu.  

Salah satu hal yang dapat meningkatkan produktivitas Tim PDKB adalah pemanfaatan alat yang bernama 

Temporary Hanger 20 kV. Temporary Hanger 20 kV merupakan alat inovasi yang digunakan untuk pekerjaan sisip 

tiang dan perbaikan kontruksi oleh Tim PDKB TM. Temporary Hanger 20 kV banyak membantu terkait 

produktivitas dalam pekerjaan sisip tiang dan perbaikan kontruksi pada sistem distribusi tenaga listrik tegangan 

menengah 20 kV. Oleh karena itu, kami akan membahas bagaimana pengaruh dan dampak yang dapat dihitung 

secara kuantitatif dalam penggunaan alat Temporary Hanger 20 kV ini. 

Penelitian dilakukan pada jaringan distribusi tegangan menengah 20 kV yang berada di wilayah UP3 

Sidoarjo. Objek penelitian difokuskan pada kegiatan Pekerjaan Dalam Keadaan Bertegangan (PDKB-TM) yang 

menggunakan alat Temporary Hanger 20 kV. Parameter teknis yang dianalisis meliputi; energi listrik terselamatkan 

(kWh), produktivitas kinerja Tim PDKB-TM, dan peran Tim PDKB-TM dalam penurunan SAIDI dan SAIFI. 
Tujuan penelitian ini adalah menghitung energi listrik yang terselamatkan (kWh) akibat penerapan alat 

Temporary Hanger 20 kV pada pekerjaan PDKB-TM di UP3 Sidoarjo, menghitung peningkatan produktivitas 

kinerja Tim PDKB-TM UP3 Sidoarjo sebelum dan sesudah penggunaan alat Temporary Hanger 20 kV serta 

menghitung peran Tim PDKB-TM UP3 Sidoarjo dalam penurunan SAIDI dan SAIFI.  

 

II. METODE  

A. Bahan dan Alat 

Dalam menunjang penelitian ini, penulis memerlukan alat dan bahan sebagai berikut 
1. Alat Temporary Hanger 20KV 
2. Alat tulis kantor 
3. Laptop / Komputer 

4. Data Induk Jaringan PLN UP3 Sidoarjo 
5. Data kinerja PDKB TM UP3 Sidoarjo  

B. Desain Penelitian dan Analisa Data 
Penelitian ini menggunakan metodologi penelitian kuantitatif dengan fokus pada pengumpulan dan analisis 

dari data yang dapat terhitung secara kuantitatif sehingga dapat nantinya dapat diketahui dampaknya. Berikut adalah 

gambar diagram alir penelitian 
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Gambar 1. Diagram alir penelitian 

 Gambar 1 menjelaskan urutan penulis dalam melakukan penelitian. Diawali dengan pengumpulan referensi 

yang kemudian melakukan pengambilan data yang diperlukan. Setelah data yang diperlukan diperoleh, penulis akan 

melakukan pengolahan data yang apabila tidak tersedia, maka penulis akan kembali mencari referensi untuk 

melakukan pengolahan data. Setelah data dapat dikelola dan dikelompokkan, maka penulis akan melakukan analisis 

yang diakhiri dengan hasil dan kesimpulan. 

C. Pelaksanaan Penelitian 

Pengumpulan Referensi 

Alat Temporary Hanger 20 kV 
Temporary Hanger 20 kV merupakan alat kerja bantu yang memiliki sifat isolasi tinggi sehingga dapat 

digunakan dalam pekerjaan Tim PDKB TM. Secara fungsi kerja, Temporary Hanger 20 kV adalah alat untuk 

menahan konduktor sementara dan menjaga jarak antar fasa sehingga dapat aman untuk digunakan oleh petugas. 

Temporary Hanger 20 kV sering digunakan dalam pekerjaan perbaikan maupun pemeliharaan Cross Arm dan 

Accessoris kontruksi jaringan distribusi listrik. 

 
Gambar 2. Alat Temporary Hanger 20KV 

 Gambar 2 menjelaskan detail alat Temporary Hanger 20 kV yang menjadi objek penelitian lengkap dari 

berbagai sudut dan tertera juga dimensi alat tersebut. 
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Perhitungan Energi Terselamatkan 
Perhitungan Energy Not Supplied (ENS). Energi yang tidak tersalurkan ke konsumen akibat adanya 

pemadaman (gangguan atau pemeliharaan). Dengan metode PDKB (Pekerjaan Dalam Keadaan Bertegangan), 

pemadaman dapat dihindari, sehingga muncul istilah Energi Terselamatkan [14]. Berikut adalah langkah untuk 

menghitung Energi Terselamatkan [17]: 

1. Identifikasi Beban (I): Beban rata-rata pada penyulang (feeder) yang dikerjakan, biasanya dalam satuan 

Ampere (I) . 
2. Durasi Pekerjaan (t): Durasi waktu kerja Tim PDKB dalam satuan Jam. 

3. Faktor Daya : Nilai efisien listrik AC digunakan oleh beban.  

cos =   

4. Daya (W) : Energi yang terpakai 

W = V x I x cos ∅ x √3 

5. Energi listrik (kWh) : Daya listrik yang terpakai dalam satuan waktu 

kWh = V x I x cos ∅ x √3 x t 

Keterangan:  
W  = Daya listrik (W) 

V  = Nilai Tegangan (V) 

I  = Beban Feeder (A) 

cos ∅  = Faktor daya (asumsi umum 0,85 atau sesuai data lapangan) 

t  = Waktu (Jam) 

 

Perhitungan SAIDI dan SAIFI 
SAIDI (System Average Interruption Duration Index) adalah jumlah rata – rata waktu padam yang terjadi per 

pelanggan yang dilayani per satuan waktu [18]. SAIDI dapat dihitung dengan rumus berikut; 

SAIDI =   

Keterangan; 

Ni  = Jumlah pelanggan yang mengalami pemadamaan 

ti  = Durasi padam (jam atau menit) 

N total = Total pelanggan yang dilayani 

 

SAIFI (System Average Interruption Frequency Index) adalah jumlah rata – rata kali padam yang terjadi per 

pelanggan yang dilayani per satuan waktu [18]. SAIFI dapat dihitung dengan rumus berikut; 

SAIFI =   

Keterangan; 

Ni = Jumlah pelanggan yang mengalami pemadaman 

N total = Total pelanggan yang dilayani 
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Pengumpulan Data 

Data Tegangan 
 Data tagangan dapat diambil pada dashboard monitor pada Data Induk Jaringan UP3 Sidoarjo secara 

realtime sesuai alat ukur yang terpasang pada jaringan sesuai dengan feeder titik suatu pekerjaan. 

Tabel 1. Data Tegangan Analisis 

Analisis Tanggal Pekerjaan Feeder Tegangan (KV) 

1 03/03/26 PENGGANTIAN CROSS ARM  KANAL 20,1 

2 13/03/26 MEMASANG TIANG SISIPAN BARENG KRAJAN 21,23 

3 27/03/26 
PENGGANTIAN SINGLE ARM 

BAND 

MENGANTI 21,14 

4 30/03/26 MEMASANG TIANG SISIPAN KLURAK BALI 20,75 

5 31/03/26 
MEMASANG TIANG SISIPAN 

DOUBLE FEEDER 

JENGGOLO 21,18 

6 31/03/26 MEMASANG TIANG SISIPAN GEMPOL SARI 20,95 

7 01/04/26 
MEMASANG TIANG SISIPAN 

DOUBLE FEEDER 

OSSAKA 20,88 

8 02/04/26 MENAIKKAN CROSS ARM SEDURI 21,11 

9 07/04/26 MEMASANG TIANG SISIPAN BANJARAN 20,84 

10 16/04/26 MEMASANG TIANG SISIPAN MONDOLUKU 21,1 

11 16/04/26 MEMASANG TIANG SISIPAN MONDOLUKU 21,1 

12 16/04/26 MEMASANG TIANG SISIPAN MONDOLUKU 21,1 

Tabel 1 menunjukan hasil dari pembacaan tegangan pada penyulang yang menjadi objek penelitian. Nilai 

tersebut masih berada pada kisaran operasi normal jaringan distribusi tegangan menengah 20 kV sehingga data 

tegangan layak digunakan sebagai dasar dalam perhitungan daya dan energi terselamatkan pada setiap pekerjaan 

PDKB-TM.  

Data Beban 
 Data beban dapat diambil pada dashboard monitor pada Data Induk Jaringan UP3 Sidoarjo secara realtime 

sesuai alat ukur yang terpasang pada jaringan sesuai dengan feeder dan section titik suatu pekerjaan. 

Tabel 2. Data Beban Analisis 

Analisis Tanggal Feeder Section Beban (A) 

1 03/03/26 KANAL 3 66 

2 13/03/26 BARENG KRAJAN 2 72 

3 27/03/26 MENGANTI 3 78 

4 30/03/26 KLURAK BALI 3 87 

5 31/03/26 JENGGOLO 2 127 

6 31/03/26 GEMPOL SARI 3 57 

7 01/04/26 OSSAKA 2 75 

8 02/04/26 SEDURI 2 76 

9 07/04/26 BANJARAN 2 86 

10 16/04/26 MONDOLUKU 2 87 

11 16/04/26 MONDOLUKU 2 87 

12 16/04/26 MONDOLUKU 2 87 

Tabel 2 menjelaskan hasil pembacaan Beban pada masing-masing penyulang yang menjadi objek penelitian 

secara realtime pada saat penelitian dilakukan. Perbedaan besarnya beban tersebut dapat berpengaruh terhadap 

besarnya daya listrik dan energi terselamatkan pada setiap pekerjaan. Semakin besar arus beban pada penyulang, 

maka semakin besar pula potensi energi listrik yang dapat dipertahankan melalui pekerjaan PDKB tanpa 

pemadaman. 

Data Durasi Pekerjaan 
 Data beban dapat diambil dengan mencatat waktu yang dibutuhkan dalam menyelesaikan pekerjaan dengan 

pembulatan pada satuan jam. 
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Tabel 3. Data Durasi Pekerjaan 

Analisis Tanggal Metode Durasi (Jam) 

1 03/03/26 

KONVENSIONAL 2 

TEMPORARY HANGER 20 kV 1,5 

2 13/03/26 

KONVENSIONAL 2 

TEMPORARY HANGER 20 kV 1,5 

3 27/03/26 

KONVENSIONAL 1,5 

TEMPORARY HANGER 20 kV 1 

4 30/03/26 

KONVENSIONAL 1,5 

TEMPORARY HANGER 20 kV 1 

5 31/03/26 

KONVENSIONAL 2 

TEMPORARY HANGER 20 kV 1,5 

6 31/03/26 

KONVENSIONAL 1,5 

TEMPORARY HANGER 20 kV 1 

7 01/04/26 

KONVENSIONAL 3 

TEMPORARY HANGER 20 kV 2 

8 02/04/26 

KONVENSIONAL 1,5 

TEMPORARY HANGER 20 kV 1 

9 07/04/26 

KONVENSIONAL 2 

TEMPORARY HANGER 20 kV 1,5 

10 16/04/26 

KONVENSIONAL 2 

TEMPORARY HANGER 20 kV 1,5 

11 16/04/26 

KONVENSIONAL 2 

TEMPORARY HANGER 20 kV 1,5 

12 16/04/26 

KONVENSIONAL 2 

TEMPORARY HANGER 20 kV 1,5 

Tabel 3 menjelaskan hasil perbandingan perhitungan durasi pekerjaan menggunakan metode metode 

konvensional disbanding menggunakan alat Temporary Hanger 20 kV yang dibulatkan dengan hitungan jam. Hasil 

ini menunjukkan bahwa penggunaan Temporary Hanger mampu meningkatkan efisiensi waktu kerja sehingga 

memberikan peluang penyelesaian pekerjaan yang lebih banyak dalam durasi kerja yang sama. 

Data Jumlah Pelanggan 
 Data jumlah pelanggan diambil pada data induk. Pada saat penelitian, jumlah pelanggan di UP3 Sidoarjo 

adalah 659.772 pelanggan 

Data Jumlah Pelanggan Padam 
 Data jumlah pelanggan padam diambil dengan menghitung jumlah pelanggan yang terdampak apabila 

pekerjaan dilakukan dengan cara pemadaman. 

Tabel 4. Data Jumlah Pelanggan Padam 

Analisis Tanggal Jumlah Pelanggan Padam 

1 03/03/2026 2.992 
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Analisis Tanggal Jumlah Pelanggan Padam 

2 13/03/2026 7.263 

3 27/03/2026 4.124 

4 30/03/2026 14.945 

5 31/03/2026 18.279 

6 31/03/2026 4.679 

7 01/04/2026 25.932 

8 02/04/2026 2.778 

9 07/04/2026 11.928 

10 16/04/2026 5.964 

11 16/04/2026 5.964 

12 16/04/2026 5.964 

Tabel 4 menjelaskan jumlah pelanggan yang berpotensi mengalami dampak apabila pekerjaan dilakukan 

dengan cara pemadaman. Perbedaan jumlah pelanggan tersebut dipengaruhi oleh konfigurasi jaringan dan luas 

wilayah pelayanan pada masing-masing penyulang. Data ini menjadi dasar dalam perhitungan indeks keandalan 

sistem, khususnya SAIDI dan SAIFI. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Pada bab ini menyajikan hasil pengolahan data pekerjaan Tim PDKB UP3 Sidoarjo dengan 

membandingkan metode konvensional dan metode Temporary Hanger 20 kV  [19]. Untuk mengetahui peningkatan 

produktivitas kinerja Tim PDKB, hal yang menjadi fokus pada analisis ini adalah menghitung nilai energi 

terselamatkan (kWh) dan juga efisiensi waktu pekerjaan. Selain itu, dalam pembahasan ini disampaikan juga 

pengaruh Alat Temporary Hanger 20 kV terhadap keandalan sistem dengan parameter SAIDI dan SAIFI [20]. 

Berikut adalah table hasil dari 12 kali Analisis. 

Tabel 5. Perhitungan Energi Terselamatkan Tim PDKB 

Analisis Metode 
Daya 

(kW) 
Waktu (Jam) Energi Terselamatkan (kWh) 

1 
Konvensional 1.953,02 2 3.906,04 

Temporary Hanger 20 kV 1.953,02 1,5 2.929,53 

2 
Konvensional 2.250,35 2 4.500,69 

Temporary Hanger 20 kV 2.250,35 1,5 3.375,52 

3 
Konvensional 2.427,54 1,5 3.641,31 

Temporary Hanger 20 kV 2.427,54 1 2.427,54 

4 
Konvensional 3.879,62 1,5 5.819,42 

Temporary Hanger 20 kV 3.879,62 1 3.879,62 

5 
Konvensional 1.777,33 2 3.554,66 

Temporary Hanger 20 kV 1.777,33 1,5 2.665,99 

6 
Konvensional 2.313,19 1,5 3.469,79 

Temporary Hanger 20 kV 2.313,19 1 2.313,19 

7 
Konvensional 2.336,20 3 7.008,61 

Temporary Hanger 20 kV 2.336,20 2 4.672,41 

8 
Konvensional 2.672,72 1,5 4.009,08 

Temporary Hanger 20 kV 2.672,72 1 2.672,72 
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Analisis Metode 
Daya 

(kW) 
Waktu (Jam) Energi Terselamatkan (kWh) 

9 
Konvensional 2.669,22 2 5.338,43 

Temporary Hanger 20 kV 2.669,22 1,5 4.003,82 

10 
Konvensional 2.702,52 2 5.405,04 

Temporary Hanger 20 kV 2.702,52 1,5 4.053,78 

11 
Konvensional 2.702,52 2 5.405,04 

Temporary Hanger 20 kV 2.702,52 1,5 4.053,78 

12 
Konvensional 2.702,52 2 5.405,04 

Temporary Hanger 20 kV 2.702,52 1,5 4.053,78 

Tabel 5 menjelaskan hasil perhitungan nilai energi terselamatkan pada metode konvensional dan 

menggunakan alat Temporary Hanger 20kV. Metode konvensional terlihat lebih besar dibandingkan metode 

Temporary Hanger 20 kV karena durasi pekerjaan yang lebih lama menyebabkan akumulasi energi menjadi lebih 

besar. Namun demikian, peningkatan produktivitas Tim PDKB tidak hanya ditentukan oleh besarnya energi 

terselamatkan per pekerjaan, melainkan juga oleh kemampuan menyelesaikan lebih banyak pekerjaan dalam waktu 

kerja yang sama melalui peningkatan efisiensi waktu [21]. 
 Berdasarkan hasil perhitungan, nilai energi terselamatkan pada metode konvensional terlihat lebih besar 

dibandingkan metode Temporary Hanger 20 kV. Hal ini disebabkan oleh durasi pekerjaan yang lebih lama, sehingga 

energi yang terakumulasi menjadi lebih besar. Mempelajari penelitian sebelumnya [22] produktivitas kerja PDKB 

tidak hanya dilihat dari energi terselamatkan per pekerjaan, tetapi juga dari kemampuan menyelesaikan pekerjaan 

dalam waktu tertentu. Sehingga efisiensi waktu dapat berpengaruh pada peningkatan produktivitas Tim PDKB. 

Efisiensi waktu dapat dihitung dengan: 

η = ×100% 

Dimana : 

η  =     Nilai Efisiensi 

Tkonv = Waktu menggunakan metode konvensional 

Tth = Waktu menggunakan Temporary Hanger 20 kV 

 

Tabel 6. Perhitungan peningkatan produktivitas kinerja PDKB 

Analisis Metode Waktu (jam) Efisisensi Waktu 

1 
Konvensional 2 

25% 
Temporary Hanger 20 kV 1,5 

2 
Konvensional 2 

25% 
Temporary Hanger 20 kV 1,5 

3 
Konvensional 1,5 

33,33% 
Temporary Hanger 20 kV 1 

4 
Konvensional 1,5 

33,33% 
Temporary Hanger 20 kV 1 

5 
Konvensional 2 

25% 
Temporary Hanger 20 kV 1,5 

6 
Konvensional 1,5 

33,33% 
Temporary Hanger 20 kV 1 

7 
Konvensional 3 

33,33% 
Temporary Hanger 20 kV 2 

8 
Konvensional 1,5 

33,33% 
Temporary Hanger 20 kV 1 

9 
Konvensional 2 

25% 
Temporary Hanger 20 kV 1,5 

10 Konvensional 2 25% 
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Analisis Metode Waktu (jam) Efisisensi Waktu 

Temporary Hanger 20 kV 1,5 

11 
Konvensional 2 

25% 
Temporary Hanger 20 kV 1,5 

12 
Konvensional 2 

25% 
Temporary Hanger 20 kV 1,5 

Tabel 6 menjelaskan penggunaan Temporary Hanger 20 kV menghasilkan efisiensi waktu antara 25% hingga 

33,33% dengan rata-rata sebesar 28,6% dibandingkan metode konvensional. Efisiensi tersebut menunjukkan bahwa 

inovasi alat Temporary Hanger 20kV mampu meningkatkan produktivitas Tim PDKB karena waktu penyelesaian 

pekerjaan menjadi lebih singkat sehingga jumlah pekerjaan yang dapat diselesaikan dalam satu hari kerja menjadi 

lebih banyak. 

A. Analisis Produktivitas Berdasarkan Waktu Kerja 
 Dalam pendekatan produktivitas berbasis output terhadap waktu kerja tetap selama 6 jam. Pada pekerjaan 

dengan Metode konvensional yang membutuhkan waktu 2 jam per pekerjaan, sedangkan metode Temporary Hanger  

20 kV membutuhkan 1,5 jam per pekerjaan. Dalam 6 jam kerja, metode konvensional mampu menyelesaikan 3 

pekerjaan, sedangkan metode Temporary Hanger 20kV mampu menyelesaikan 4 pekerjaan. Pada pekerjaan dengan 

Metode konvensional yang membutuhkan waktu 3 jam per pekerjaan, sedangkan metode Temporary Hanger 20 kV 

membutuhkan 2 jam per pekerjaan. Dalam 6 jam kerja, metode konvensional mampu menyelesaikan 2 pekerjaan, 

sedangkan metode Temporary Hanger 20 kV mampu menyelesaikan 3 pekerjaan. Efisiensi waktu kerja yang lebih 

baik pada metode Temporary Hanger 20 kV menggambarkan peningkatan produktivitas kinerja karena Tim PDKB 

dapat menyelesaikan jumlah pekerjaan yang lebih banyak dalam durasi kerja yang sama. Hal itu juga dapat 

berdampak pada potensi peningkatan perolehan Energi Terselamatkan. 

B. Perhitungan SAIDI dan SAIFI 
 Untuk mengetahui peran penggunaan alat Temporary Hanger 20 kV oleh Tim PDKB UP3 Sidoarjo dalam 

keandalan sistem dengan parameter  SAIDI dan SAIFI adalah dengan membandingkan nilai SAIDI dan SAIFI 

sebelum (saat menggunakan metode konvensional) dan sesudah (menggunakan metode menggunakan alat 

Temporary Hanger 20 kV) pada pekerjaan yang sama. 

Tabel 7. Perhitungan nilai SAIDI dan SAIFI metode Konvensional 

Analisis Jumlah Pelanggan 
Jumlah Pelanggan 

Padam 
Durasi 
(Jam) 

SAIDI SAIFI 

1 659.772 2.992 2 0,00907 0,004535 

2 659.772 7.263 2 0,022017 0,011008 

3 659.772 4.124 1,5 0,009376 0,006251 

4 659.772 14.945 1,5 0,033978 0,022652 

5 659.772 18.279 2 0,05541 0,027705 

6 659.772 4.679 1,5 0,010638 0,007092 

7 659.772 25.932 3 0,117913 0,039304 

8 659.772 2.778 1,5 0,006316 0,004211 

9 659.772 11.928 2 0,036158 0,018079 

10 659.772 5.964 2 0,018079 0,009039 

11 659.772 5.964 2 0,018079 0,009039 

12 659.772 5.964 2 0,018079 0,009039 

Total 0,355112069 0,167954991 

Tabel 7 menjelaskan nilai total SAIDI sebesar 0,355112069 jam/pelanggan dan SAIFI sebesar 0,167954991 

kali/pelanggan pada metode konvensional. Nilai SAIDI yang relatif lebih tinggi disebabkan oleh durasi pekerjaan 

yang lebih lama sehingga apabila pekerjaan dilakukan dengan metode pemadaman akan menyebabkan pelanggan 

mengalami waktu padam yang lebih besar. Kondisi ini menunjukkan bahwa metode konvensional memiliki dampak 

yang lebih besar terhadap indeks keandalan sistem distribusi. 
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Tabel 8. Perhitungan nilai SAIDI dan SAIFI metode Temporary Hanger 20 kV 

Analisis Jumlah Pelanggan 
Jumlah Pelanggan 

Padam 
Durasi (Jam) SAIDI SAIFI 

1 659.772 2.992 1,5 0,006802 0,004535 

2 659.772 7.263 1,5 0,016513 0,011008 

3 659.772 4.124 1 0,006251 0,006251 

4 659.772 14.945 1 0,022652 0,022652 

5 659.772 18.279 1,5 0,041558 0,027705 

6 659.772 4.679 1 0,007092 0,007092 

7 659.772 25.932 2 0,078609 0,039304 

8 659.772 2.778 1 0,004211 0,004211 

9 659.772 11.928 1,5 0,027118 0,018079 

10 659.772 5.964 1,5 0,013559 0,009039 

11 659.772 5.964 1,5 0,013559 0,009039 

12 659.772 5.964 1,5 0,013559 0,009039 

Total 0,25148233 0,167954991 

Tabel 8 menjelaskan bahwa penggunaan Temporary Hanger 20 kV menghasilkan nilai SAIDI sebesar 

0,25148233 jam/pelanggan, lebih rendah dibandingkan metode konvensional, sedangkan nilai SAIFI tetap sebesar 

0,167954991 kali/pelanggan. Penurunan nilai SAIDI menunjukkan bahwa penggunaan Temporary Hanger 20kV 

mampu mengurangi durasi gangguan akibat pekerjaan pemeliharaan sehingga meningkatkan keandalan sistem 

distribusi. Sementara itu, nilai SAIFI tidak berubah karena jumlah kejadian pekerjaan yang dianalisis tetap sama. 

IV. SIMPULAN 

Penelitian ini berhasil mengetahui pengaruh penggunaan alat Temporary Hanger 20 kV dalam peningkatan 

produktivitas kinerja PDKB-TM UP3 Sidoarjo. Dalam 12 kali analisis dengan pendekatan produktivitas berbasis 

output terhadap waktu kerja tetap selama 6 jam. Pada pekerjaan dengan Metode konvensional yang membutuhkan 

waktu 2 jam per pekerjaan, sedangkan metode Temporary Hanger 20 kV membutuhkan 1,5 jam per pekerjaan. 

Dalam 6 jam kerja, metode konvensional mampu menyelesaikan 3 pekerjaan, sedangkan metode Temporary Hanger 

20 kV mampu menyelesaikan 4 pekerjaan. Pada pekerjaan dengan Metode konvensional yang membutuhkan waktu 

3 jam per pekerjaan, sedangkan metode Temporary Hanger 20 kV membutuhkan 2 jam per pekerjaan. Dalam 6 jam 

kerja, metode konvensional mampu menyelesaikan 2 pekerjaan, sedangkan metode Temporary Hanger 20 kV 

mampu menyelesaikan 3 pekerjaan. Efisiensi waktu kerja yang lebih baik pada metode Temporary Hanger 20 kV 

menggambarkan peningkatan produktivitas kinerja karena Tim PDKB dapat menyelesaikan jumlah pekerjaan yang 

lebih banyak dalam durasi kerja yang sama. Selain produktivitas yang meningkat, penggunaan Temporary Hanger 

20 kV memberikan dampak pada index keandalan sistem SAIDI turun menjadi 0,25148233 jam/pelanggan. 
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